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Abstrak

Dehidrasi merupakan permasalahan kesehatan yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerja, terutama pada lingkungan kerja dengan paparan panas dan beban kerja fisik yang tinggi.
Dehidrasi di tempat kerja dapat dipicu oleh beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan tingkat dehidrasi di unit kerja grit blasting PT
INKA tahun 2024. Responden dalam penelitian ini sebanyak 12 orang tenaga kerja grit blasting di
PT INKA. Penelitian ini merupakan penelitian obsevasional analitik dengan rancangan cross
sectional. Pengumpulan data dilakukan pada bulan April hingga Mei 2024. Hasil uji statistik
menunjukkan hubungan antara usia dengan tingkat dehidrasi adalah kuat (nilai r=0,584),
hubungan antara masa kerja dengan tingkat dehidrasi adalah kuat (nilai r=0,739), dan hubungan
antara beban kerja mental dengan tingkat dehidrasi adalah sangat kuat (nilai r =0,890). Sedangkan
hubungan antara jumlah konsumsi cairan dengan tingkat dehidrasi adalah sangat lemah (nilai r=
-0,064). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat
antara usia dan masa kerja dengan tingkat dehidrasi, hubungan yang sangat kuat antara beban
kerja mental dengan tingkat dehidrasi, dan hubungan yang sangat lemah antara jumlah konsumsi
cairan dengan tingkat dehidrasi. Perusahaan disarankan untuk melakukan pemantauan
lingkungan kerja dan sosialisasi pencegahan dehidrasi. Tenaga kerja juga disarankan untuk
mengurangi konsumsi minuman yang bersifat diuretik.

Kata kunci: Beban Kerja Mental; Dehidrasi; Jumlah Konsumsi Cairan; Masa Kerja

Abstract

Dehydration is a health issue that can affect work productivity, especially in work
environment with heat exposure and high physical workload. Dehydration can be triggered by
several factors. This study aims to identify the factors associated with dehydration in the grit
blasting unit at PT INKA in 2024. The respondents in this study consisted of 12 workers form the grit
blasting unit at PT INKA. This study is analytical observation study with a cross-sectional design.
Data collection was carried out from April to May 2024. The result show that the strength of the
relationship between age and the level of dehydration is strong (r=0,584). The strength of the
correlation between work period and the level of dehydration is also strong (r=0,739). Furthermore,
the strength of the relationship between mental workload and the level of dehydration is very strong
(r=0,890). On the other, the strength of the relationship between the amount of fluid intake with the
level of dehydration is very weak (r=-0,064). Based on the research conducted, it can be concluded
that there is a strong relationship between age and work period with the level of dehydration, a very
strong relationship between mental workload with the level of dehydration, and very weak
relationship between amount of fluid intake with the level of dehydration. The company is
recommended to monitor the work environment and conduct socialization to prevent dehydration.
Workers are also advised to reduce the consumption of diuretics beverages.
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1. PENDAHULUAN

Tempat kerja memiliki beberapa potensi bahaya yang dapat mempengaruhi
keselamatan dan status kesehatan pekerja. Penggunaan bahan dan peralatan kerja di
tempat kerja dapat mempengaruhi kondisi lingkungan kerja, salah satunya berkaitan
dengan iklim kerja. Iklim kerja yang tidak sesuai dengan persyaratan yang berlaku dapat
memberikan perasaan tidak nyaman bagi pekerja, menurunkan produktivitas kerja, dan
dapat memberikan dampak kesehatan bagi tenaga kerja, salah satunya adalah dehidrasi
(Wahyu et al.,, 2019)(Sunaryo et al., 2020). PT INKA (Persero) merupakan perusahaan
manufaktur kereta api yang salah satu kegiatan di dalamnya memiliki iklim kerja panas,
yakni grit blasting. Pekerjaan blasting dilakukan dengan alat bertekanan tinggi sehingga
meningkatkan suhu panas di dalam ruangan. Tenaga kerja terpapar suhu panas selama 8
jam dalam sehari sehingga berpotensi mengalami dehidrasi. Dehidrasi di tempat kerja
dapat memberikan dampak hilangnya konsentrasi, gangguan fungsi tubuh, dan
komplikasi serius apabila tidak ditangani dengan cepat (Gandasari et al., 2023). Oleh
sebab itu, perlu dilakukan upaya pencegahan dan penanganan terhadap dehidrasi di
tempat kerja.

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja merupakan salah
satu bentuk pemenuhan hak tenaga kerja untuk mendapatkan perlindungan selama
berada di tempat kerja. Salah satu upayanya adalah dengan melakukan upaya
pencegahan penyakit akibat kerja. Identifikasi terhadap faktor penyebab terjadinya
dehidrasi di tempat kerja perlu dilakukan, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah faktor individu (usia, masa kerja, riwayat penyakit, dan penggunaan
obat-obatan), jumlah konsumsi cairan, dan beban kerja mental berhubungan dengan

tingkat dehidrasi pada pekerja grit blasting PT INKA (Persero) tahun 2024.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan
rancangan penelitian cross-sectional, yang mana pengamatan terhadap subjek dan objek
penelitian dilakukan dalam waktu yang sama (Ramji, 2022). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja grit blasting PT INKA (Persero). Teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling, yakni teknik penarikan sampel
dilakukan dengan menarik seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Sampel yang

digunakan adalah sebanyak 12 orang.
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Variabel dependen adalah tingkat dehidrasi pada tenaga kerja grit blasting dan
variabel independent adalah faktor individu (usia, masa kerja, riwayat penyakit, dan
penggunaan obat-obatan), jumlah konsumsi cairan, dan beban kerja mental. Penentuan
tingkat dehidrasi pada penelitian ini didasarkan pada skala warna urin, dimana apabila
warna urin ada pada skala 1-2 aman atau terhidrasi dengan baik, skala 3-4 dehidrasi
ringan, skala 5-6 dehidrasi sedang, dan skala 7-8 dehidrasi berat (Armstrong et al., 1994).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat
untuk mengetahui distribusi frekuensi dari masing-masing variabel dependen dan
variabel independen, serta analisis bivariat berupa uji korelasi spearman untuk
mengetahui kuat hubungan antara variabel dependen dan variabel independent yang
diteliti. Jika nilai koefisien korelasi adalah 0,00-0,25, maka diartikan ada hubungan yang
sangat lemah antara variabel dependen dan independen. Jika nilai koefisien korelasi
adalah 0,25-0,50, maka diartikan ada hubungan yang cukup antara variabel dependen
dan independen. Jika nilai koefisien korelasi adalah 0,51-0,75, maka diartikan ada
hubungan yang kuat antara variabel dependen dan independen. Jika nilai koefisien
korelasi adalah 0,76-0,99, maka diartikan ada hubungan yang sangat kuat antara variabel

dependen dan independen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT INKA (Persero) merupakan industri manufaktur yang bergerak di bidang
pembuatan kereta api, terletak di Madiun, Jawa Timur. Produk kereta api yang dihasilkan
antara lain kereta penumpang, kereta berpenggerak, lokomotif, gerbong barang, kereta
khusus, dan produk pengembangan lainnya. Tingginya permintaan produksi kereta api
menyebabkan tingginya aktivitas kerja, termasuk aktivitas pekerjaan grit blasting.
Pekerjaan grit blasting dilakukan di ruangan tertutup dengan menggunakan alat
bertekanan tinggi dengan minimal tekanan 6 bar yang digunakan untuk penyemprotan.
Alat bertekanan tinggi yang digunakan dapat meningkatkan suhu panas di ruang kerja
sehingga dapat menimbulkan risiko kesehatan pada pekerja. Pekerjaan blasting
dilakukan selama minimal 4 jam. Waktu kerja yang ada di PT INKA (Persero) dibagi
menjadi 2 shift, yakni pada jam 06.30-15.30 untuk shift pagi, dan 18.00-03.00 untuk shift

malam.
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Hasil analisis univariat untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 1.
Analisis Univariat Usia, Masa Kerja, Jumlah Konsumsi Cairan, Beban Kerja Mental, dan

Tingkat Dehidrasi.

Tabel 1. Analisis Univariat Usia, Masa Kerja, Jumlah Konsumsi Cairan, Beban Kerja Mental, dan
Tingkat Dehidrasi pada Pekerja Grit Blasting

Kategori Frekuensi Persentase(%)
Usia
Dewasa awal (26-35 tahun) 6 50,0%
Dewasa akhir (36-45 tahun) 5 41.7%
Lansia awal (46-55 tahun) 1 8,3%
Masa Kerja
<1 tahun 4 33,3%
1-3 tahun 6 50,0%
> 3 tahun 2 16,7%
Jumlah Konsumsi Cairan
Memenuhi 83,3%
Tidak Memenuhi 16,7%
Beban Kerja Mental
Agak tinggi 4 33,3%
Tinggi 1 8,3%
Sangat tinggi 7 58,3%
Tingkat Dehidrasi
Tanpa dehidrasi 3 25,0%
Dehidrasi ringan 1 8,3%
Dehidrasi sedang 3 25,0%
Dehidrasi berat 5 41,7%

Berdasarkan Tabel. 1, distribusi pekerja bagian grit blasting didominasi oleh
tenaga kerja dengan kelompok usia dewasa awal (50%), masa kerja 1 hingga 3 tahun
(50%), telah memenuhi kebutuhan cairan harian (83,3%), serta memiliki beban kerja
mental yang sangat tinggi (58,3%). Berdasarkan hasil pengukuran tingkat dehidrasi
dengan menggunakan perbandingan skala warna, didapatkan sebanyak 41,7% tenaga
kerja berada dalam tingkat dehidrasi yang berat. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat
untuk mengetahui hubungan antara usia, masa kerja, jumlah konsumsi cairan, dan beban

kerja mental dengan tingkat dehidrasi yang tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Usia, Masa Kerja, Jumlah Konsumsi Cairan, dan Beban Kerja
Mental dengan Dehidrasi pada Pekerja Grit Blasting

Variabel Nilai Koefisien Korelasi
Hubungan usia dengan tingkat dehidrasi 0,584
Hubungan masa kerja dengan tingkat dehidrasi 0,739
Hubungan jumlah konsumsi cairan dengan tingkat dehidrasi -0,064
Hubungan beban kerja mental dengan tingkat dehidrasi 0,890
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Berdasarkan analisis uji statistik korelasi spearman, didapatkan nilai koefisien
korelasi antara usia dengan tingkat dehidrasi adalah 0,584 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara usia dengan tingkat dehidrasi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja bengkel las PT X yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian
dehidrasi dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 (Pahsya, 2021).

Seiring bertambahnya usia, total air dalam tubuh berkurang dikarenakan adanya
penurunan massa tubuh serta peningkatan lemak tubuh. Bertambahnya usia dapat
mempengaruhi perubahan ginjal, baik secara strukturan maupun fungsional sehingga
dapat berpengaruh pada homeostasis air dan garam pada tubuh (Frangeskou et al,
2015). Usia yang paling rentan mengalami dehidrasi adalah kelompok usia anak-anak
dan usia lanjut, dimana pada usia anak-anak, tubuh mengandung lebih banyak lemak dan
konsentrasi air dalam tubuh kurang lebih 20%. Sedangkan pada usia lanjut, kadar air
dalam tubuh berkurang akibat dari penuaan organ tubuh sehingga mengalami
penurunan fungsi tubuh. Selain itu, manusia dengan usia > 40 tahun memiliki respon
yang lebih lambat terhadap penyerapan panas dari lingkungannya (Puspita et al., 2017).

Hasil analisis antara masa kerja dengan tingkat dehidrasi didapatkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,739 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara masa kerja dengan tingkat dehidrasi pada pekerja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada pekerja manik-manik di kabupaten Jombang dengan nilai
signifikansi 0,000 (Nilamsari et al., 2018). Masa kerja merupakan lama waktu seseorang
bekerja terhitung mulai pertama kali masuk kerja hingga saat penelitian dilakukan.
Selama masa kerja, terdapat beberapa tekanan fiisk maupun mental yang dapat
menyebabkan berkurangnya kinerja seorang tenaga kerja (Amanda, 2023). Semakin
lama masa kerja yang dimiliki seseorang, maka semakin besar paparan panas yang
diterima sehingga mengakibatkan pekerja memiliki risiko untuk mengalami gangguan
kesehatan, salah satunya dehidrasi. Selain itu, pekerja dengan masa kerja yang cukup
lama memungkinkan untuk mengalami keletihan, baik secara fisik maupun mental yang
terakumulasi tanpa disadari. Keletihan ini dapat menurunkan kesadaran pekerja akan
kebutuhan cairan sehingga dapat mengurangi kemampuan tubuh untuk mengatur cairan
secara efektif (Nilamsari et al.,, 2018).

Berdasarkan uji statistik hubungan jumlah konsumsi cairan dengan tingkat

dehidrasi, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,064 yang menunjukkan bahwa
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tidak terdapat hubungan antara jumlah konsumsi cairan dengan tingkat dehidrasi.
Kejadian dehidrasi ini dapat terjadi meskipun sebanyak 83,3% tenaga kerja telah
memenuhi kebutuhan cairan hariannya, namun berdasarkan hasil recall konsumsi cairan
tenaga kerja grit blasting, data menunjukkan bahwa cairan yang dikomsumsi tidak hanya
air putih, namun cairan yang lebih sering dikonsumsi saat bekerja adalah kopi dan teh.

Kualitas cairan yang dikonsumsi oleh tubuh berperan penting sesuai dengan jenis
cairan yang dikonsumsi. Alkohol, kopi, dan teh merupakan jenis minuman yang bersifat
diuretik, dimana diuretik merupakan sifat zat yang dapat meningkatkan pembentukan
atau pengeluaran urin dari dalam tubuh dan mengurangi retensi cairan di dalam tubuh.
Mengkonsumsi cairan yang bersifat diuretik dapat meningkatkan potensi terjadinya
dehidrasi (Kurniawati et al., 2021).

Hasil analisis hubungan antara beban kerja mental dengan tingkat dehidrasi
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,890 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara beban kerja mental dengan tingkat dehidrasi. Beban
kerja mental yang tinggi dapat mempengaruhi fokus individu sehingga kurang
memperhatikan kebutuhan cairan tubuh. Apabila individu terlalu focus pada tugas
kognitif yang kompleks atau sedang dalam kondisi mental yang tidak baik (stress), maka
akan memungkinkan seseorang tidak merasakan haus dan lupa mengkonsumsi cairan
secara teratur.

Stress yang disebabkan oleh beban kerja yang tinggi dapat mempengaruhi fungsi
tubuh, termasuk regulasi cairan. Hormon stress seperti kortisol dapat mempengaruhi
keseimbangan cairan dan elektrolit dalam tubuh sehingga berdampak pada peningkatan
risiko dehidrasi (Shaheen et al,, 2018) (Surury et al., 2024). Selain itu, individu dengan
beban kerja mental yang tinggi memungkinkan untuk mengalami perubahan dalam pola
makan dan minum. Makanan yang dikonsumsi cenderung merujuk pada makanan cepat
saji dengan kandungan air yang rendah. Beban kerja mental yang tinggi juga berkaitan
dengan peningkatan konsumsi minuman berkafein tinggi seperti kopi dan teh. Kafein
merupakan minuman yang memberikan efek diuretik yang dapat meningkatkan eksresi
cairan tubuh melalui urin serta meningkatkan risiko dehidrasi jika tidak diimbangi

dengan asupan air yang cukup (McCartney et al., 2017).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel atau faktor yang berperan terhadap tingkat dehidrasi
adalah usia, masa kerja, dan beban kerja mental. Perusahaan disarankan untuk
melakukan sosialisasi terkait kesehatan, program olahraga yang telah dijalankan, dan
kegiatan sosial yang telah diterapkan di perusahaan. Tenaga kerja disarankan untuk
memenuhi kebutuhan cairan harian dengan mengkonsumsi air putih minimal 2,8 liter
per hari dan mengurangi konsumsi cairan yang dapat menyebabkan penurunan cairan

tubuh atau bersifat diuretik seperti kopi, teh, dan alkohol.
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